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ARSTRAK

Penelitian ini Berlsjuan uniuk mengevaluasi dan mengembangkan modsl pengukiuran kinerja yang ada pada Dinas
Pefermnakan Kabupaten Pesisir Selatan. Uniuk menyelesaikannya penalii melakukan wawancara dengan pimpinan

| instansi dan beberapa orang pegawai serta mebhal dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian, Metods

yang digunakan yaitu anafisis deskriptif. Saat ini untuk pengukuran kinerja instansi pemerintah secara formal yait |
cengan LAKIP {Laporan Akunlabilitas Kinera Instansi Pemerintah) namun hasil dar pengukuran fersebut fidak
dapat secara siknifikan dimanfaatkan oleh dinas petemakan unhuk meningkatkan kinerjanya. Salah saiu metode
perguiuran kinerja yang banyak digunakan saal inl adalah Balanced Scorecard (BSC). Perancangannya dimutai
ngan mengidentifikasi visl, misl dzn tujuan strategik dalam keempat perspektif 250C yang manghasilkan sasaran
siratecik, ukuran kinerfa yang akan dicapai, target dan inisiatif strategik. Hasll dar wawancara tersiruktur
digunakan untuk mengidentifikasi faktor eksternal dan internal yang digunakan sebagai dasar dalam perancangan
B30 prda Dinas Petemakan Kabupaten Posisic Sefatan melalul empal perspekiif (keuangan, pelanggan, proses
hisris internal dan pembeiajaran dan perfumbuhan) yang saling berinteraksl, Peta rencana sbrategi bisnis Dinas
Petemakan Kabupaten Pesisic Selatan menempatian perspekdif pelanggan paling puncak, dilkuti perspeklif proses
hisnis internal, perspekif pembelajaran dan pertumouhan sera perspektif keuangan, karena dinas ini merupakan
Pure Nonprofif Organization, Dar perancangan yang dilakukan, dapat disimpulkan babiwa pengukuran kinsrja
berdssarkan BSC dapat diterapkan pada Dinas Petermakan Kabupaten Pesisic Selatan dengan mengevaluasi visl
dan misi agar menjadi tenakur.
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BAB SATU

PENDAHULUAN

L1 LATAR BELAKANG

Pengukuran kinerja merupaken alat untuk menilai kesuksesan organisasi, Dalam
kenteks organisasi sektor publik. Kesuksesan organisasi ilu akan digunakan untuk
mendapatkan legitimasi dan dukungan publik, Masyarakat akan menilai kesuksesan
organisasi sektor publik melalui kemampuan orgenisasi dalam memberikan pelayanan
publik vang relatif murah dan berkualitas. Pelayanan publik tersebut skan menjadi
bottosm fine dalam orpanisasi sektor publik, (Mulyadi 2005). Dengan hal yang
demikisn tidak bisa dipungkini bahwa sebuah organisasi sekior publik itu perlu untuk

menpukur kinerjanya guna untuk mengetahui apakah twjuan strategisnya tercapai.

Dralam satu dekade terakhin, berkembang sebuah instrumen pengukuran kinera
yang herusaha menggabunpkan antara pengukuran finansial dan non finensial, Model
tersebut dikenal dengan balanced scorecard (BSC) vang pertama kali dikemuangkan
oleh Kaplan dan Morton (1992), Kehadiran balanced scorecard didorong olch
keterbatasan model pengukuran kinerja secora finansial yang selama ini banyak
digunakan. Konsep Balanced Scorecard memberikan acuan baru bagi para pimpinan
atau Kepala Bagian untuk mengukur kinerja sektor publik dengan mempertimbangkan
aspek  finansial  dan  nonfinasial  secara  berimbang.  Balonced  Scorecard
memungkinkan para Pimpinan atau Kepala Bagian untuk mengukur bagaimana bagian
atau subbagian melakukan penciptaan nilai, Melalui Balanced Scorccard para

Pimpinan atau Kepala Bagian dapat mengukur apa vang telah mereka investasikan



selama ini termasuk juga Sumber Diava Manusia, sistem dan prosedur demi perbaikan
kinerja dimasa yang akan datang. Dengan hal yang demikian organizasi sekior publik
perlu mengadopsi Aalanced scorecard ini. Karena pada era sekarang o, baik:
pemerinteh pusat, daerah maupun lokal diharapkan untuk menjadi : akuntabel,

kompetitif, ramah rakyat, dan berfokus pada kinegja, (Morisawa, 2002).

Selama ini organisasi sektor publik menila dan mengukur kinerja SEPD
dengan Laporan Akuntabilitas Kinega Instansi Pemerintah (LAKIF), Scdangkan
mengukur kinerfja para pegawainya yaitu dengan Daftar Penilaian Pelaksenaan
Pekerjaan (DP3). Dimana penpukuran kinerja dengan mengpunakan LAKIF tersebut
cenderung hanya dengan melihat aspek fnansial dan berupa indikator-indikator
kineja yang masa lalu. Sehingpa informasi vang diberikan tidak sempumna, karena
hanya memberkan informasi masa lalu dan sifatnya jangka pendek Selain i
pengukuran kinerja instansi pemerintah dengan menggunakan LAKIF am kurang
mendukung strategi jangka panjang. Sedangkan dengan format DI3 vang dimilai
hanva tentang kepribadian pegawal, diantaranya vaitu kesetizan, perestasi kerja,
tangpung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, prakarsa, dan kepemimpinan, Maka
pengukuran kinerja dengan menggunakan LAKIP dan DF3 teesebut kurang sempurna
jika dipakai untuk mengukur kinerja sebush instans: sekior publik.  Untuk
mendapatkan hasil lebih maksimal, maka ada beberzgpa metade pengukuran kinerja
vang bisa dilakukan Salah satu dari metode penpgukuran kinerja tersebut adalah

Balancad Scorecard.

Tsu halgnced scorecard pada sektor publik menjadi sangat relevan pada saat
sekarany ini. Di propinsi Sumatera Barat khususnya Kabupaten Pesisic Selatan belum

melakukan pengukuran kinerja dengan metode balarced scorecard, Salah satu SKPD
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perly perbaikan kinerjz para pegawainya, karena kinerja para pepawai selama ini
belum maksimal khususnva pada tensga pelathan/penvulubhan, Dinas petermakan
adalah unsur pelaksanaan pemerintah dalam bidang peternakan, dan dipimpin oleh
searang kepala dinas yang berada di bawah dan bertanpgung jawab kepada Bupah
melalui Sekretaris Dacrah dan mempunvai tugas dalam melaksanakan kewenangan
ctonomi daerah dalam bidang pﬂurﬁakan, Lintuk melaksanakan tugas sebapaimana
tersebut i atas, dinas peternakan mempunyai beberapa fungsi yaile perumusan
kebijakan teknis dibidang peternakan, pemyelenggarsan urusan pemerintah dan
pelayanan umum dibidang peternakan, dan pembinasn unit pelaksanaan teknis daerah,
seria melaksanakan tugas lain yang diberikan olch pimpinan.

Dinas Peternakan ini merupakan organisasi sektor publik yang berhubungan
langsung dengan penyediaan services and goody unfuk memenuhi keinginan dan
kebutuhan masyarakat, Dan masyarakat merupakan pelanggan yang harus dilavani
dengan baik, Sehingga dalam rangka memenuhi customer satisfaction, sangat perlu
ditanamkan pola pikir terhadap para pengelala organisasi layanan publik tentang
bagaimana meningkatkan kepuasan pelangpan, Dengan hal vang demikian, maka
Ddinas Peternakan perlu mengukur kinerja para pegawainya supaya apa vang dicila-
citakan selama ini terwujud dengan baik.

Dari alasan  diates penulis  sanpat  tertarik  untuk  membahas  tentang
permasalahan yang berkaitan dengan balonced scorecord ini di Pesisir Selatan
dengan judul : “PENGUKURAN KINERJA BERDASARKAN BALANCED
SCORECARD PADA DINAS PETERNAKAN KABUPATEN PESISIR

SELATANY.
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BAB LIMA

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian ini, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yailu

schagai berikut :
l. Saat ini pengukuran kinerja yang digunakan Dinas Peternakan Pesisir Sclatan
yailu Laporan Akuntsbilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP} dan
mengukur Kinerja pegawainya vaitu dengan Daftar Penilaian Prlaksanaan

Pekerjunn (DF3).

kel
h

Penpukuran kinerja pada dinas peternakan pesisic selatan, dengan model
Balanced Scorceard patut dipertimbangken oleh pimpinan dinas pelernekan
pesisir selatan, karena Balanced Scorecard dapat memberikan vkuran Kinerja

dengan lengkap.

5.2 Keterhatasan Penelitinn

Sctelah melakukan penelitian penulis menvadari bahwa tugas akhir ini masih
memiliki keterbatasan. Metode Balamced Scorecard vang divsulkan pada penelitian
ini berdasarkan wawancara, dokumen review, dan observasi dalam wakiu vang

singkat, sehinpgga ada kemungkinan beberapa kelemahan,
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